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Pendahuluan
• Memasuki era pendidikan yang kian modern, dimana pendidikan saat ini berbasis digitalisasi yang dapat
diakses oleh siswa melalui sejumlah aplikasi atau platform tertentu secara fleksibel. Ini tentu menciptakan
kegiatan belajar yang mandiri dan proaktif sehingga pembelajaran efektif menjadi salah satu kunci
keberhasilan dalam kegiatan belajar.

• Guna mewujudkan pembelajaran efektif tersebut penting bagi seorang pendidik untuk memahami gaya
belajar setiap siswa. Sementara, siswa memiliki gaya belajar yang beraneka ragam dengan karakteristik yang
berbeda pula.

• Matematika sebagai satu dari sekian mata pelajaran pokok di Sekolah Dasar kerap kali dianggap sebagai
momok bagi sebagian besar siswa. Ini dikuatkan dengan perolehan PISA pada tahun 2018 dan 2022, dimana
pada tahun 2022 Indonesia menduduki peringkat ke-68 dari 82 negara dengan perolehan poin 379 pada
bidang matematika.

• Dari perolehan hasil PISA dapat disimpulkan anak Indonesia gagal untuk mencapai kemampuan kompetitif
minimal matematika. Kondisi ini dipicu oleh beberapa faktor, satu diantaranya ialah ketidaksesuaian
penerapan metode pengajaran dengan gaya belajar yang dapat diterima oleh setiap siswa.

• Bermula dari latar belakang ini, peneliti ingin mengetahui besarnya pengaruh gaya belajar terhadap hasil
belajar kognitif matematika siswa Sekolah Dasar. Dengan memahami permasalahan tersebut, diharapkan
dapat mewujudkan keefektifan metode belajar sesuai dengan karakteristik setiap siswa. Implementasi metode
belajar yang sesuai akan memperbaiki nilai dan penyerapan materi pada siswa.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Apakah terdapat pengaruh positif antara gaya belajar (visual,
auditorial, dan kinestetik / VAK) terhadap hasil belajar kognitif
matematika siswa SD N 2 Tamanasri kelas 4?

• Seberapa besar pengaruh gaya belajar (visual, auditorial, dan
kinestetik / VAK) terhadap hasil belajar kognitif matematika
siswa SD N 2 Tamanasri kelas 4?
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Metode
• Penelitian ini menggunakan desain kausal asosiatif dengan pendekatan

kuantitatif. Bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya belajar visual, auditorial,
dan kinestetik / VAK terhadap hasil belajar kognitif matematika siswa Sekolah
Dasar.

• Penelitian ini dilaksanakan di SD N 2 Tamanasri yang terletak di Dsn. Kendal, Ds.
Tamanasri, Kec. Pringkuku, Kab. Pacitan. Sampel penelitian adalah seluruh
populasi yakni kelas 4 berjumlah 11 anak dan pengambilan sampel dilakukan
secara jenuh/sensus.

• Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuisioner dengan instrumen lembar
kuisioner. Sementara teknik analisis data meliputi uji instrumen, uji prasayarat,
serta uji hipotesis. Uji instrumen berupa uji validitas dan reliabilitas. Uji prasyarat
berupa uji normalitas, uji heteroskedastisitas, serta uji linieritas. Uji hipotesis berupa
uji regresi linier sederhana dan uji koefisien determinasi.
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Metode
Penelitian ini memiliki dua hipotesis di bawah ini:

• H0 = Tidak ada pengaruh secara signifikan dan positif antara gaya belajar
visual, auditorial, dan kinestetik / VAK terhadap hasil belajar kognitif
matematika.

• Ha = Ada pengaruh secara signifikan dan positif antara gaya belajar visual,
auditorial, dan kinestetik / VAK terhadap hasil belajar kognitif matematika
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Hasil
• Berdasarkan hasil uji sebagaimana yang telah disebutkan pada metode dapat

diputuskan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara gaya belajar (visual, auditorial,
dan kinestetik / VAK) terhadap hasil belajar kognitif matematika siswa sekolah dasar.

• Perolehan nilai konstanta sebesar 49.401 pada uji regresi linier sederhana, diartikan ketika
variabel X bernilai konstan (0) maka, variabel Y bernilai 49.401. Sedangkan, nilai 0.490
diinterpretasikan bahwa tiap penambahan 1% Y akan meningkatkan variabel X senilai
0.490. Nilai plus pada koefisien regresi mengindikasikan bahwa dampaks variabel X
terhadap variabel Y bernilai positif. Sehingga persamaan regresinya dituliskan sebagai
berikut:

𝑌 = 49.401 + 0. 490 𝑋

• Sementara pada uji koefisien determinasi, diperoleh bahwa variabel gaya belajar turut
berkontribusi sebesar 77,3% terhadap variabel hasil belajar kognitif, dan sisanya sebesar
22,7% merupakan variabel lain di luar kajian ini. Sehingga, Ha dinyatakan diterima
sementara H0ditolak. Ini memiliki arti bahwa ada pengaruh secara signifikan dan positif
antara gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik / VAK terhadap hasil belajar kognitif
matematika.
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Pembahasan
Berdasarkan analisis data statistik dan pengujian hipotesis hasil yang
diperoleh pada penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa prestasi matematika dipengaruhi oleh gaya belajar
serta kecerdasan. Siswa dengan kecerdasan logika matematika yang baik
tidak akan mengalami kesulitan dalam menghitung angka sederhana,
namun sebaliknya siswa dengan tingkat kecerdasan logika yang kurang
kemungkinan besar akan mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran
matematika. Sehingga, untuk menyelesaikan persoalan matematika
diperlukan konsentrasi yang tinggi. Dimana konsentrasi ini berkaitan dengan
gaya belajar sehingga siswa yang mengetahui gaya belajarnya dapat
memahami pelajaran matematika yang sulit dan mudah menemukan cara
untuk mengatasi hambatan belajar yang mereka alami.
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Kesimpulan
Berdasarkan kajian dan pembahasan yang telah dipaparkan di atas ditemukan
adanya pengaruh gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik terhadap hasil
belajar kognitif Matematika sebesar 77,3% pada siswa kelas IV SD N 2 Tamanasri.
Selain itu, dapat ditujukan dari persamaan regresi 𝑌 = 49.401 + 0. 490 𝑋. Olah data
yang dilakukan mengacu pada perolehan nilai belajar siswa pada kegiatan
Ulangan Tengah Semester dan Ulangan Akhir Semester. Adanya pengaruh gaya
belajar terhadap hasil belajar matematika tidak menutup kemungkinan bahwa
gaya belajar turut berpengaruh ke pelajaran lain. Karena itulah gaya belajar
berperan penting dalam pendidikan, terutama di tingkat sekolah dasar. Dengan
demikian, penting bagi seorang guru dan orang tua memahami sekaligus
mengerti gaya belajar setiap anak. Dengan mendukung dan menyesuaikan
metode pengajaran termasuk penyesuaian gaya belajar, dapat membantu
mereka dalam mewujudkan hasil belajar yang optimal sebagaimana harapan
pendidik dan tentunya orang tua.
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Temuan Penting Penelitian

• Gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik terbukti
berdampak pada hasil belajar siswa terlebih pada ranah
kognitif.

• Siswa yang mengetahui gaya belajarnya cenderung lebih
mudah dalam proses belajar dan mencapai prestasi yang lebih
baik.
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Manfaat Penelitian
• Bagi pendidik: Memberikan wawasan kepada guru tentang pentingnya
mengenali gaya belajar siswa, sehingga dapat menyesuaikan metode
pengajaran yang lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar
matematika.

• Bagi siswa: Dengan memahami gaya belajar yang sesuai, diharapkan
siswa dapat belajar dengan cara yang lebih nyaman dan sesuai,
sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih baik dalam mata
pelajaran matematika.

• Bagi orang tua: Menjadi informasi bagi orang tua dalam memahami cara
terbaik mendampingi dan mendukung anak-anak mereka dalam proses
belajar, terutama di mata pelajaran yang dianggap sulit seperti
matematika.

• Bagi pengembang kurikulum: Menciptakan program pembelajaran yang
lebih adaptif dan relevan dengan karakteristik gaya belajar siswa.
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